
BAB II TIJAUAR UHUH KEDUTAAN BESAR AUSTRALIA DALAH 

HUBURGAN DENGAN INDONESIA 

II.1.	 RUANG LIHGKUP KEDUTAAN BESAR DAN PUSAT KEBUDAYAAN 

AUSTRALIA 

II.1.1	 Gedung Kedutaan Besar 

Q. Pengertian: 

Duta utusan (penduta), wakil diplo~atik 

di negara asing. 5 

Duta Besar wakil diplomatik yang tertinggi di 

negeri asing. 

Kedutaan rumah (kantor) duta, jabatan 

(pangkat) duta. 

Diplomatik segala sesuatu mengenai politik 

5) tl.J.S. Poerwadarainta. KilIUS la1I Bahasa Indlllesia, Jakarta: P.N. Balai Pustaka, 1916, hal.2M. 
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antara negara dengan negara lain. 6 

Kedutaan Besar mempunyai pengertian 

suatu kantor duta/utusan/kepala perwakilan suatu 

negara, yang secara yuridis formil berkedudukan 

di Ibukota Negara tempat di mana wakil diploma­

tik tersebut menjalankan tugas sehari-hari. 

Sedangkan Perwakilan Diplomatik adalah: 

perwakilan resmi dari negara pengirim yang 

mencakup seluruh wilayah tempat ia bekerja 

dengan bidang kegiatannya 

kegiatan negara pengirim atau 

meliputi 

melingkupi 

seluruh 

kegia­

i 

~" I 

tan suatu organisasi internasional. 

b. Fungsi dan Tujuan Perwakilan Diplomatik 

Latar Belakang diadakannya 'perwakilan 

diplomatik adalah: 

- Adanya hubungan antar bangsa untuk merintis 

kerjasama dan persahabatan. 

- Hubungan tersebut dilakukan melalui pertukaran 

misi diplomatik. 

Menurut konvensi di Wina (Vienna Conven­

tion on Diplomatic Reletion) tanggal 18 April 

1961, Fungsi dan Tujuan diadakannya perwakilan 

diplomatik adalah: 

- Representasi (pasal 3, ayat 1a) 

Yaitu mewakili negara pengirim di negara pene 

6) Ibid 5, hal 2~. 
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rima 

- Proteksi (pasal 3, ayat 1b) 

Yaitu melindungi kepentingan negara pengirim 

di negara penerima dalam batas-batas yang 

diperkenankan oleh hukum internasional. 

- Negoisasi (pasal 3, ayat 1c). 

Yaitu mengadakan perundingan-perundingan de­

ngan pemerintah di mana mereka diakriditasi­

kan. 

- Pelaporan (pasal 3, ayat 1b). 

Yaitu memberikan laporan kepada negara pengi­

rim mengenai keadaan dan perkembangan di 

negara penerima, dengan cara-cara yang dapat 

dibenarkan oleh hukum. 

- Peningkatan hubungan persahabatan antar negara 

(pasal 3, ayat 1e) 

Yaitu meninakatkan hubungan persahabatan anta­

ra negara terutama denaan negara pengirim dan 

neaara penerima, seta mengembangkan dan memp­

erluas hubungan-hubungan ekonomi, kebudayaan 

7dan Ilmu pengetahuan antar negara. 

c. Susunan Staf Perwakilan Diploaatik 

Susunan staf perwakilan diplomatik yang 

diatur pada kebiasaan diplomatik dalam menjalan­

kan tugasnya adalah sebagi berikut: 

7} Ibid 1, hal 54 
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11.1.2.
 

- Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh 

(Ambassador) Extraordinary & Plenipotentiary). 

- Duta/Hisi Pengganti Kepala Negara 

(Hinister/Deputy Chief Hission - DGH)
 

- Penasehat Duta (Hinister Counsellor).
 

- Penasehat/Konsuler (Counsellor).
 

- Sekretaris Pertama (First Secretary).
 

- Sekretaris Kedua (Second Secretary).
 

- Sekretaris Ketiga (Third Secretary).8
 

PUSAT KEBUDAYAAR. 

a. Pengertian: 

Pusat - tempat yang letaknya di tengah­

tengah benar. 9 

- pokok pangkal atau yang jadi pum­

punan (berbagai-bagai urusan, hal 

dan sebagainya). 

Budaya pikiran, akal budi. 10 

Kebudayaan hasil kegiatan dan penciptaan ba­

tin (akal budi) manusia (seperti, 

kepercayaan, kesenian, adat istia­

dat dan sebagainya). 

Kebudayaan, menurut Koentjaraningrat ada­

8) Ibid 1, 781 

9) Ibid 5, hal. 781. 

/t:~~:~~(;~{~~~10) Ibid 5, hal.157 
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lah keseluruhan gagasan dan karya manusia yang 

harus dibiasakan dengan belajar~ beserta kese­

luruhan dari hasil karyanya. 11 

Pusat Kebudayaan mempunyai pengertian: suatu 

wadah yang menjadi pokok pangkal dari berbagai 

aspek kehidupan yang meliputi keperoayaan~ 

kesenian~ adat istiadat~ bahasa~ moral~ hukuD 

dan ilmu pengetahuan~ di mana wadah tersebut 

menampilkan karya, gagasan/ide dari berbagai 

unsur budaya suatu bangsa. 

b. F'ungsi dan Peranan: 

Pusat Kebudayaan yang juga dikenal dengan 

nama Cultural Centre, terdapat dibanyak negara 

dan umum mempunyai fungsi~ antara lain: 12 

- Wadah untuk mempelajari aspek-aspek kebu­

dayaan. 

- Wadah pertemuan dan pertunjukkan tentang hal­

hal yang berhubungan dengan kegiatan kebu­

dayaan. 

- Wadah memepertunjukkan kegiatan kebudayaan. 

Wadah pertukaran kebudayaan antar suku bang-

sa. 

-Wadah penyimpanan barang-barang yang bernilai 

11) KoenUarWngnt, Pengantar "'tropologi, .JiUrta: PT Atsara., 1969, haUM) 

12) Ikrllding For SdIool • ee.mty lise, Five Case Studies, Paris: !)lisco, 1m, hal.27. 
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tinggi pada tempat/daerah yang terbatas. 

Karena fungsi yang demikian kompleks, 

maka pusat kebudayaan tiap negara mempunyai 

kegiatan yang berbeda, dalam hal ini amat 

tergantung pada kebutuhannya serta keadaan 

sosial, ekonomi, politik serta budaya dari 

masing-masing negara. 

11.2 PRlfGRlfALAB lfRGARA AUSTRALIA13 

11.2.1. Sekilas Tentang Regara Australia 

Australia, merupakan satu-satunya negara di 

dunia yang meliputi satu benua. Negara ini merupa­

kan bagian dari wilayah Asia-Pasifik. 

Australia sudah mulai dikenal pada jalur 

perdagangan Eropa-Asia dengan nama "Terra Austra­

lis" yang berarti "Daratan Besar di Selatan" dan 

batu ditemukan oleh orang Eropa pada abad ke-17. 

Hilangnya koloni-koloni di Amerika memaksa 

1nggris untuk menoari lokasi-lokasi pengganti 

untuk pemukiman orang-orang hukuman yang dimulai 

pada tahun 1788. Pada abad ke-19 terjadi eksplora­

si yang luas untuk pembangunan dan perluasan 

koloni-koloni baru, yang kemudian berkembang 

13) Qalberl 

1. Brosur I\Jstralia, KID1ban Ilesar I\Jstralia 
2. &tu Pedolan f«I5trali., edisi 25, taIUll990, KeWban BI!sar I\Jstralia, Jakarta. 
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Denjadi negara bagian Victoria, Queensland, Aus­

tralia Selatan, Australia Barat, Tasmania serta 

Northern Te~ritory. 

Pada tahun 1901 ke-enam koloni Denyatukan 

diri dalam satu federasi negara-negara bagian 

untuk membentuk persemakmuran Australia. 

11.2.2. SisteD PeDerintahan 

Australia adalah negara federasi yang ter­

diri atas enaD Negara Bagian : New South Wales, 

Victoria, Queensland, Australia Salatan, Australia 

Barat dan Tasmania, Negara Bagian yang berupa 

pulau. Negara-negara Bagian ini tadinya Derupakan 

koloni Inggris sampai 1901, ketika Konstitusi 

Federal yang baru disyahkan. (Northern Territory 

Demperoleh pemerintahan sendiri pada tangal 1 Juli 

1978). Selain Pemerintah Negara Bagian, ada kira­

kira 900 pengusaha lokal pada tingkat kota besar, 

kota, kotapraja dan distrik. PeDerintah Australia 

mempunyai wewenang khusus untuk DeruDuskan kebi­

jaksanaan nasional mengenai Dasalah-masalah pen­

ting seperti perpajakan, ekonoDi, pertahanan, luar 

negeri, perdagangan, imigrasi dan kesejahteraan 

sosial. Kecuali bidang-bidang tersebut tadi, tiap 

negara bagian mempunyai wewenang Dengatur bidang­

bidang, pendidikan hukuD, kesehatan, pekerjaan 

UDUD dan pertanian. 
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11.2.3. PerekonoDian 

Dengan jumlah penduduk yang relatif sedikit 

dan dasar produksinya besar, maka banyak dari 

pembangunan perekonomian Australia berorientasi 

keekspor dan terkenal sebagai pengekspor wol, 

bahan pangan dan beberapa jenis mineral. 

11.2.4. Penduduk dan Bl1ai Budaya Hasyarakat 

Hasyarakat "Australia sebagaian besar berba­

hasa Inggris dengan cara hidup dan kebudayaannya 

banyak berasal dari tradisi di Eropa. Disamping 

itu lingkungan hidup, sejarah, kebudayaan suku 

Aborigin dan pengaruh tetangganya juga memberikan 

dampak terhadap kebudayaan Australia. Faktor­

faktor ini telah membantu perkembangan gaya-gaya 

Australia yang berbeda. 

Penduduk Australia yang berasal lebih dari 

120 negara menyatu dan melebur dalan satu masyara­

kat dengan kebudayaannya yang beraneka-ragam. 

Hereka diperbolehkan tetap nempertahankan kebu­

dayaan, bahasa dan tradisi mereka, asalkan tidak 

berlawanan dengan undang-undang dan nilai sosial 

dasar di Australia. 

11.2.5.	 lilayah 

Luas wilayah Australia ialah 7.682.300 Kn2 ," 
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dan garis pantai yang panjangnya 36.735 Km. Kira­

kira 64% pendudukny~ tinggal di Ibukota delapan 

negara bagian dan Territory# dan kurang dari 15% 

tinggal di daerah luar kota. 

11.3. HUBUHGAB AUSTRALIA - IHDORBSIA 

Australia dalam tahun 1940-an telah memainkan 

peranan penting dengan mendukung perjuangan kemerde­

kaan Indonesia# suatu hal yang dikenang selama ini. 

Hubungan antara kedua negara itu sewaktu-waktu 

memburuk yakni pada tahun 1950-an dan awal 1960-an 

terutama pada waktu konfrontasi. Kulai 1966 hubungan 

antara Australia dan Indonesia membaik dan Australia 

memegang peranan penting dalam pembentukan IGGI 

(Inter Governmental Group of Indonesia). 

Sebagai tetangga dekat dengan berbagai kepen­

tingan bersama# pemerintah kedua negara secara 

konsisten telah mengakui perlunya hubungan yang 

bersahabat dan konstruktif. Akan tetapi perbedaan 

masyarakat Australia dan Indonesia (sejarah# sosial# 

politik dan kebudayaan) telah menimbulkan salah 

pengertian dan kadang-kadang pertentangan yang ta­

jam. Namun demikian bagi kedua negara ada alasan­

alasan kepentingan ekonomi dan politik yang timbal 

balik bagi pertukaran-pertukaran yang lebih aktif 

dan untuk menanggulangi perbedaan yang timbul. Dalam 

tahun-tahun belakangan ini kunjungan oleh menteri­

19 i<:? . 



menteri senior dari kedua belah pihak telah menjadi 

pola yang mapan. Ini telah Ilembantu untuk lebih 

memperluas hubungan yang mencakup berbagai bidang 

seperti perdagangan, investasi, bantuan peDbangunan, 

kerjasama pertahanan, penerbangan sipil, perikanan, 

hubungan narkotika (nB.rkotikB. liB.sion) dan, pertuka­

ran kebudayaan. 

Prospek perdagangan bilateral cukup sehat 

terutama bagi sektor pepabrikan yang canggih dan 

ekspor jasa-jasa dari Australia dan ekspor pakaian 

jadi, tekstil dan produk kertas dari Indonesia. 

Konprensi Perdagangan Australia Indonesia diadakan 

setiap tahun dan secara bergilir di Indonesia dan 

Australia. 

Sekitar dua pertiga dari bantuan bilateral 
, 

Australia adalah untuk proyek pembangunan pedesaan 

dan untuk latihan di Australia. Sebanyak 20 proyek 

mendapatkan dukungan Australia yang tertumpu pada 

sektor pertanian, pendidikan dan prasarana umUD 

yakni sektor-sektor prioritas tinggi yang memanfaat­

kan teknologi dan keahlian Australia yang relevan. 

Selama bertahun-tahun Australia telah menjalin 

kerjasama dengan Indonesia dalam berbagai bidang 

yang berhubungan dengan pertahanan yang mencerminkan 

persepsi bersama akan perlunya ditingkatkan keamanan 

dan stabilitas regional. Hubungan pertahanan' terse~ 

but kini telah beralih menjadi hubungan profesional 

20 2.0 . 



yang matang dan timbal balik yang didasarkan pada 

saling hormat menghormati dan saling pengertian. 

Kedua negara sepakat untuk mengakhiri Program Kerja­

sama Pertahanan yang formal itu pada tahun 1988. 

Walaupun demikian hubungan pertahanan semakin mem­

baik dan dalam beberapa kegiatan bersama termasuk 

kunjungan para perwira dan program pertukaran seko­

lah staf. 

Kedutaan Besar Australia mengelola program 

hubungan kebudayaan yang bertujuan mempererat hubun­

gan bilateral, melalui saling pengertian yang sema­ f'~ 

kin meningkat dan kontak antara rakyat kedua negara. 

Bentuk program tersebut beraneka ragam dan 

pementasan peristiwa-peristiwa kesenian, 

bagi program studi Australia di Universitas 

sia, latihan olahraga dan bantuan kepada 

kaan-perpustakaan Indonesia. 

'Suatu bagian yang utama dari program 

meliputi 

dukungan 

Indone­

perpusta­

tersebut 

yang dilaksanakan sebagai acara~·tahunart~ ~adalah
 

Program Pertukaran~'Pemdda Australia-Indonesia yang
 

didirikan~pa~a;t~hun 1981 ketika Pemerintah Austra­

~1ia dan Pemerintah Indonesia sepakat untuk bekerja­

sama guna mengatur suatu pertukaran tahunan Pemuda 

Australia-Indonesia. Pemuda Australia yang mengikuti 

program 1ni tingaal selama dua bulan di Indonesia 

dan demikian pula sebaliknya untuk mempelajari cara 

hidup dan bekerja di masyarakat yang berbeda. 
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Tidak diragukan lagi bahwa antara Indonesia ,:! 

dan Australia akan terus berkembang dan didasarkan 

pada hubungan bertetangga baik saling menghormati 

dan persahabatan. 14 

11.4.	 GEDUNG KBDUTAAI SESAR DAR PUSAT KBBUDAYAAR AUSTRALIA 

DI INDONESIA 

Pada sub-bab ini~ merupakan kesimpulan hasil 

dari sub bab-sub bab bab II di atas dengan kebera­

daan bangunan Kedutaan Besar dan Pusat Kebudayaan 

Australia di Indonesia. 

Keberadaan bangunan Keduataan Besar Australia 

di Indonesia meDpunyai tujuan sebagai sarana untuk 

menjalankan hubungan diplomatik kedua negara (hubun­

gan bilateral) baik di bidang politik~ pertahanan~ 

ekonomi maupun perdagangan yang dipercayakan oleh 

Duta Besar dan para pembantunya. 

SeDentara dalam menjalankan hubungan diploma­

tik diD&sing-Dasing negara (Australia-Indonesia)~ 

supaya untuk meDpererat hubungan kerjasaDa kedua 

negara Daka~ Dasing-Dasing negara DeDperkenalkan 

sosial-budayanya untuk DeDpererat Disi persahabatan 

kedua negara. Dan pemerintah Australia DeDpergelar, 

budayanya dengan keberadaan bangunan pusat kebu­

dayaan di Indonesia. 

14) Brpsur Mtrilii. Kel1Iban Ilesir ftJstnlY, Jabrb. 
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Tugas yang akan dijalankan adalah Dendorong 

pengembangan hubungan kedua negara dengan Deningkat­

kan hubungan antar Dasyarakat~ pertukaran Disi kebu­

dayaan (Deningkatkan pertunjukkan kesenian/musik~ 

tari~ paDeran~ pertukaran olahraga dan latihan) 

pendidikan (mempererat hubungan antar universitas~ 

lembaga pendidikan teknik~ leDbaga riset~ perpusta­

kaan~ DusiuD dan beasiswa)~ media~ disamping itu 

peDerintah Australia juga DemproDosikan studi Indo­

nesia di Australia yang diprakarsai oleh All (Aus­

tralia-Indonesia Institute) serta Delalui All juga 

pemerintah Australia Dembantu untuk permohonan 

mendapatkan dana perorangan maupun organisasi. 
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